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ABSTRACT

Efalina. 2016. Women Tea Pickers in PTP Nusantara VI Kayu Aro Kerinci
District, Jambi Province (1996-2011).Thesis. Graduate Program of
Padang State University

Gender inequalities in the work can affect the well-being of families is
reflected in the existence of discrimination in terms of social security and the right
to leave. The purpose of this research to reveal the history and lives of women tea
pickers in PTP Nusantara VI Kayu Aro and the impacts of family life.

The research is a qualitative study by using historical methods.
Techniques data collections are heuristic, source criticism, analysis-synthesis,
interpretation and historiography. The informants consist of key informants (Head
of HR administrative assistant foreman and PT. Perkebunan Nusantara VI Kayu
Aro Kerinci PTPN) and subsequent informants that women tea picker who works
in PT. Perkebuan Nusantara PTPN VI Kayu Aro Kerinci. The data collection is
done by observation (observation), interviews, and documentation and then
performed the analysis controlling engineering test data validity is by using
triangulation technique that compares the source and check to return the degree of
confidence the information obtained through time and different tools in qualitative
methods.

Based on the results of research are: (1) women placed as tea pickers
PTP Nusantara VI Kayu Aro tea pickers work required due diligence and
thoroughness. In addition, women are positioned on the job is considered easy; do
not need the skills to be paid less, women's earnings as a producer of extra
revenue contributor in the family and in the family economy. (2) The life of
women tea pickers at the plantation PTP Nusantara VI Kayu Aro lasting peace
and security, both personal and social life, they work as women tea pickers there
be daily Permanent Employee (KHT) and the employees daily Lepas (KHL). 3)
Impact the lives of women tea pickers on the family are able to help their
husbands provide for the household. Women tea pickers contribute to the family
income, so that they can help the economy of family. So a women tea picker has
high precision and patience in working and does not require any special skills.
Besides, personal and social life goes well although are working in order to
support their families.



ABSTRAK

Efalina. 2016. Perempuan Pemetik Teh di PTP Nusantara VI Kayu Aro
Kabupaten Kerinci Propinsi Jambi (1996-2011). Tesis. Program
Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Ketidakadilan gender dalam bekerja dapat berpengaruh terhadap
kesejahteraan keluarga tercermin dari adanya diskriminasi dalam hal jaminan
sosial dan hak cuti,. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan sejarah dan
kehidupan perempuan pemetik teh di perkebunan PTP Nusantara VI Kayu Aro
serta dampaknya terhadap kehidupan keluarga.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode sejarah. Teknik pengumpulan data adalah heuristik, kritik sumber,
analisis-sintesis, interpretasi, dan historiografi. Informan penelitian ini terdiri dari
20 orang perempuan pemetik teh dan 1 orang manager PT. Perkebunan Nusantara
PTPN VI Kayu Aro Kerinci. Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan
(obsevasi), wawancara, dan studi dokumentasi dan selanjutnya dilakukan teknik
analisas uji keabsahan data yaitu dengan menggunakan teknik triangulasi sumber
yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) perempuan di
tempatkan sebagai buruh pemetik teh PTP Nusantara VI Kayu Aro dikarenakan
secara umum pendidikanya rendah rata-rata tamatan Sekolah Dasar, disamping itu
pekerjaan pemetik teh diperlukan ketekunan dan ketelitian. Selain itu perempuan
diposisikan pada pekerjaan yang dianggap mudah, tidak perlu keterampilan (2)
Semenjak di buka perkebunan teh oleh Belanda, perempuan telah bekerja sebagai
pemetik daun teh.Mereka di tempatkan pada masing-masing afdeling, sehingga
dalam bersosialisasi bukan hanya di tempat tinggal namun juga di lokasi
pekerjaan. Dengan adanya peraturan yang mengikat dari perusahaan, |,
permasalahan dapat diatasi. 3) dampak positif kehidupan perempuan pemetik teh
terhadap keluarga memberikan kontribusi terhadap pendapatan keluarga sehingga
dapat membantu perekonomian keluarga. Sedangkan dampak negatif kehidupan
perempuan pemetik teh terhadap keluarga adalah disamping bekerja di
perkebunan, juga menyelesaikan semua urusan di rumah tangga dengan waktu
yang sangat terbatas.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sektor perkebunan di Indonesia sampai sekarang masih memegang
peranan penting dalam bidang ekonomi, di antara sektor lainnya seperti sektor
pertanian, peternakan dan perikanan. Tenaga kerja adalah kekayaan yang
paling berharga dan merupakan faktor produksi yang paling dominan dalam
setiap sektor pada sebuah perusahaan, baik tenaga kerja perempuan maupun
tenaga kerja laki-laki. Mereka merupakan faktor penting dalam perusahaan.
Begitu juga pada perusahaan perkebunan, tenaga kerja menjadi ujung tombak
dalam keberhasilan perkebunan itu sendiri.

Perkebunan teh PT Perkebunan Nusantara VI Kayu Aro Kabupaten
Kerinci sudah lama berdiri dari tahun 1925 merupakan peninggalan Belanda
yang diberi nama NV. HVA (Naamlose Venootschaf Handel Vereeniging
Amsterdam). Penanaman pertama dimulai pada tahun 1929 dan Pabrik Teh
didirikan tahun 1932. Sejak mulainya dibuka Teh yang dihasilkan adalah
Jenis Teh Hitam (Ortodoks).

Pada tahun 1959, melalui PP No. 19 Tahun 1959 tentang “Penentuan
Perusahaan  Pertanian/Perkebunan milik Belanda yang dikenakan
Nasionalisasi”, diambil alih Pemerintah Republik Indonesia. Sejak itu
berturut-turut kebun Kayu Aro mengalami perubahan status/organisasi dan
manajemen sesuai dengan keadaan yang berlaku. Mulai tahun 1974 menjadi

salah satu Kebun dari PT. Perkebunan VIII, kemudian berdasarkan Peraturan
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Pemerintah No. 11/1996 tanggal 14 Pebruari 1996 dan Surat Keputusan
Menteri keuangan RI No. 165/KMK.016/1996 tanggal 11 Maret 1996, PTP
VIII termasuk Kayu Aro dan PTP Lainnya yang ada di Sumbar/Jambi
dikonsilidasi menjadi PTP Nusantara VI (Persero).

Maka terhitung tanggal 11 Maret 1996, kebun Kayu Aro telah menjadi
salah satu unit kebun dari PTP Nusantara VI (Persero) yang berkantor pusat
di jalan Zainir Havis No. 1 Kota Baru Jambi (PTP Nusantara VI: 2011 ). Teh
Kayu Aro merupakan salah satu teh yang berkualitas tinggi dan terbaik di
dunia setelah india, teh kayu Aro Kerinci juga terkenal di mancanegara, hal
ini juga pernah ditayangkan oleh salah satu stasiun televisi swasta yang
tujuannya memperkenalkan kepada seluruh pemirsa Indonesia,yang mana
selama ini teh kayua aro hanya dikenal oleh beberapa daerah saja, sedangkan
ekspor teh kayu aro sampai ke Eropa, Eksistensi perkebunan teh PT.P
Nusantara VI Kayu Aro sangat didukung oleh manajemen yang baik, antara
atasan dan buruh sebagai ujung tombak untuk memproduksi teh yang akan di
ekpor ke beberapa Negara seperti Eropa, Amerika dan Spanyol.

Tenaga kerja di perusahaan tersebut terdiri dari laki-laki dan perempuan
yang berasal dari berbagai suku yang ada di Indonesia berbaur untuk mencari
kerja pada perusahaan terbesar di Sumatera ini, ada suku Kerinci, suku Jawa,
suku Batak, suku Minang, Ambon, Manado. Di antara mereka ada juga yang
bekerja sebagai mandor di lapangan dan kuli kasar di pabrik tersebut, seperti

bengkel atau kantor dan bagian administrasi, adapun pekerja yg ada saat ini



juga rekrutan dari pulau Jawa, Bahbutong (tapsel) sebagai karyawan pabrik
teh yang ada di Kerinci Propinsi Jambi.

Sektor perkebunan adalah salah satu sektor yang menunjang
pertumbuhan ekonomi dan sektor industri yang menjadi sasaran penting
untuk program pembangunan yang dilakukan pemerintah dari Orde Baru,
sampai ke Era Reformasi karena kedudukan sektor perkebunan itu sangat
penting dalam menambah APBD daerah bagi sejumlah daerah termasuk
daerah Kabupaten Kerinci dan Propinsi Jambi.

Pembangunan yang berwawasan gender mengupayakan hubungan
gender laki-laki dan gender perempuan, yang selaras dan serasi dalam arti
keselarasan beban kerja, tanggungjawab dan tingkat kesejahteraan maupun
penikmat dan pemanfaat hasil-hasil pembangunan. Pada umumnya
masyarakat berpendapat bahwa tempat perempuan adalah di rumah.
Perempuan bukanlah pencari nafkah, karena yang mencari nafkah adalah
laki-laki atau suami. Walaupun perempuan bekerja dan memperoleh
penghasilan yang memadai, ia tetap berstatus “membantu suami”. Anggapan
bahwa perempuan bukanlah pencari natkah utama menyebabkan pekerjaan
perempuan menjadi tidak kelihatan dan tidak dianggap. Masyarakat dan
perempuan sendiri merasa bahwa pekerjaan mereka hanyalah sambilan dan
penghasilan mereka adalah tambahan pendapatan keluarga.

Karena perempuan tidak dianggap sebagai pencari nafkah, maka
pendidikan dan kesehatan yang diperoleh baik dari keluarga maupun dari

masyarakat lebih terbatas dibandingkan dengan laki-laki (Chamsiah Jamal,



1996:57) Oleh karena itu perempuan jauh lebih ketinggalan dalam hal
pendidikan dan keterampilan, sementara itu nilai sosial budaya telah
menempatkan perempuan sebagai ibu rumah tangga menghambat perempuan
untuk berkembang dan meraih keadaan yang lebih baik.

Arif Budiman (dalam Syahrizal, 2006:1) menyatakan bahwa
pembangunan secara umum dapat diartikan sebagai usaha untuk memajukan
kehidupan masyarakat dan warganya. Dengan demikian tujuan pembangunan
Indonesia adalah untuk meningkatkan taraf hidup bangsa Indonesia yang
mandiri serta berwawasan integritas tinggi. Untuk itu pemerintah bersama-
sama dengan seluruh rakyat telah berusaha melakukan upaya dengan
mengusahakan kemajuan diberbagai bidang. Seperti bidang industri,
pertanian, perkebunan serta peningkatan taraf hidup dan pendidikan yang
sebagaimana dianjurkan oleh pemerintah, salah satu nya adalah Perkebunan
teh PT Perkebunan Nusantara VI Kayu Aro Kabupaten Kerinci.

Di perkebunan teh, pekerja terbagi dari bagian membersihkan kebun
dan memetik teh. Secara umum untuk memetik teh dilakukan oleh perempuan
ada sebagian lelaki, tetapi tidak sebanyak kaum perempuan.(PTP Nusantara
VI: 2011) dengan perbandingannya 5:1 antara pekerja pemetik teh prempuan
dengan pemetik teh laki-laki.

Perempuan banyak mempunyai peranan dalam pembangunan (publik)
dan juga berperan dalam kerumah tanggaan (domestik). Peran pablik meliputi
peran menjadi tenaga kerja, anggota masyarakat yang aktif dan menjadi

manusia pembangunan, sedangkan peran kerumah tanggaan meliputi sebagai



istri, ibu rumah tangga dan ibu keluarga. Perempuan sebagai tenaga kerja
pemetik teh mempunyai penghasilan guna menambah pendapatan keluarga.

Salah satu masalah paling dominan di perkebunan teh adalah
kemiskinan dan upah yang rendah. Dalam hal pemberian upah di Indonesia,
di sektor pertanian, dan perkebunan memiliki upah yang lebih rendah
dibandingkan upah pada sektor lainnya (Sugiarti, 2003:15).

Persoalan rendahnya upah di sektor perkebunan menjadi salah satu
faktor kunci penyebab para pekerja khususnya pemetik teh di dalam struktur
industri teh merupakan pelaku produksi yang berada di bagian paling bawah
dan terlemah dalam mata rantai produksi teh yang cukup panjang, hidup
dalam kemiskinan secara turun temurun dan kondisi kerja yang buruk,
banyak diantara pekerja yang beralih profesi sebagai peladang, dikarenakan
upah yang diberikan oleh perusahaan itu tidak cukup untuk menghidupi
keluarga mereka.

Perempuan pemetik teh bekerja dengan menggunakan sistem borongan.
Dalam sistem borongan, upah diberikan berdasarkan jumlah yang
diselesaikan oleh pekerja. Artinya jumlah upah metik yang diterima buruh
perempuan  tergantung dari jumlah kiloan pucuk teh yang berhasil
dipetiknya. Tekanan ekonomi akibat rendahnya pendapatan sering membuat
perempuan tetap bekerja dan tidak menggunakan hak cuti haid.

Menurut Oktaviani (1995:5) pekerjaan dapat dibedakan berdasarkan
pekerjaan untuk laki-laki dan pekerjaan untuk perempuan. Perempuan

diposisikan pada pekerjaan yang dianggap mudah, tidak perlu keterampilan



sehingga boleh diupah lebih rendah, penghasilan perempuan sebagai
penghasil tambahan dalam keluarga dan penyumbang pendapatan dalam
ekonomi keluarga.

Ketidakadilan gender dapat berpengaruh terhadap kesejahteraan
keluarga tercermin dari adanya diskriminasi dalam hal jaminan sosial. Buruh
perempuan tidak ada mendapatkan fasilitas kesehatan dan dana pensiun bagi
anak-anaknya, sedangkan untuk buruh laki-laki akan mendapatkan fasilitas
kesehatan untuk kesejahteraan dirinya dan juga berlaku bagi anggota
keluarganya yaitu seorang istri dan 2 anak. Kesehatan anak-anak dianggap
menjadi tanggung jawab laki-laki. Begitu pula soal tabungan untuk masa
depan anak-anak (Oktaviani, 1995:10).

Keikut sertaan perempuan bekerja di luar rumah mengindikasi adanya
kesetaraan gender, walaupun masih dalam wujud yang sederhana. Lahirnya
konsep kesetaraan gender sebenarnya lebih dikarenakan keinginan perempuan
untuk mendapatkan kesempatan dan hak-haknya dengan tidak bergantung
apakah ia (secara biologis) perempuan atau laki-laki. Perempuan selayaknya
mendapatkan status yang sama dengan laki-laki. Di mana keduanya berada
dalam kondisi dan mendapatkan kesempatan yang sama untuk merealisasikan
potensinya sebagai hak asasinya, sehingga sebagai perempuan, ia dapat
menyumbang secara optimal pada pembangunan politik, ekonomi, sosial,
budaya dan mempunyai kesempatan yang sama dalam menikmati hasil yang

sama dalam menikmati hasil pembangunan.



Pada masing masing bidang tersebut, perempuan sebagai ibu rumah
tangga ataupun juga sebagai tenaga kerja, sudah ikut berperan didalamnya.
Tetapi kadang dalam pengambilan keputusan keluarga terhadap produksi
belum dilibatkan secara maksimal. Demikian juga tentang penghasilan yang
mereka peroleh biasanya dianggap sebagai pelengkap. Tapi dalam
kenyataannya, apabila dalam keluarga ada kekurangan (materi) justru
perempuan yang menjadi penopang atau yang menyelesaikan masalah, baik
dengan cara meminjam ketetangga atau menjual perhiasannya.

Sepanjang sejarahnya taraf kehidupan sosial ekonomi buruh pemetik
teh di PT Perkebunana Nusantara VI di Kayu Aro mempunyai dinamukanya
sendiri. Kehidupan sosial ekonomi mereka pada sebelum tahun 1996
umumnya berada dalam taraf kemiskinan. Namun pada periode selanjutnya,
setelah tahun 1996 sudah mulai terlihat adanya perubahan dalam taraf
kehidupan buruh pemetik teh sampai dengan tahun 2011. Hal ini dapat
dilihat pada awal tahun 1996, dengan pendapatan tetap yang diterima buruh
maka mereka sudah mulai menata kehidupan sosialnya. Sebelum kurun waktu
tahun 1996, rata-rata anak dari pemetik teh masih berpendidikan SLTP dan
hanya sebagian kecil anak-anak mereka yang tamat SMA.

Perkembangan kehidupan sosial ekonomi mereka semakin meningkat
sejak tahun 2009 sampai tahun 2011. Hal ini sudah terlihat, yaitu dengan
pendapatan yang mereka peroleh dari PT Perkebunan Nusantara VI di Kayu

Aro, selain sudah bisa memenuhi kebutuhan primer berupa kebutuhan



pangan, rumah, dan listrik, mereka juga sudah mampu melengkapi rumah
tangganya dengan barang-barang elektronik.

Perkembangan peran dan posisi kaum perempuan sejak masa lampau
hingga saat ini telah menempatkan perempuan sebagai mitra yang sejajar
dengan kaum pria. Perempuan memiliki kesempatan yang sama dalam
berbagai bidang. Perempuan mempunyai tanggungjawab yang sama terhadap
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, demi majunya
pembangunan negara ini termasuk di dalamnya peran dalam bidang
pembangunan pertanian, perkebunan yang ada di Kabupaten Kerinci Provinsi
jambi.

Berdasarkan latar belakang, salah satu bagian dari sistem perkebunan
tersebut, dalam hal ini adalah perempuan yang bekerja sebagai pemetik teh di
perkebunan PT.P.Nusantara VI Kayu Aro. Agar dapat lebih terarah maka
penulisan ini di fokuskan pada *““Perempuan Pemetik Teh di PTP Nusantara

VI Kayu Aro Kabupaten Kerinci Propinsi Jambi 1996-2011”

Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya
maka yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengapa perempuan di tempatkan sebagai buruh pemetik teh PTP
Nusantara VI Kayu Aro dari 1996-2011
2. Bagaimana penghidupan perempuan pemetik teh di perkebunan PTP

Nusantara VI Kayu Aro dari 1996-2011



3. Bagaimana dampak pekerjaan perempuan pemetik teh terhadap kehidupan

keluarga dari 1996-2011

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang serta permasalahan yang telah peneliti

kemukakan sebelumnya, maka secara khusus penelitian ini bertujuan untuk

mengungkapkan:

1.

Faktor penyebab perempuan ditempatkan sebagai buruh pemetik teh PTP

Nusantara VI Kayu Aro dari 1996-2011

2. Kehidupan perempuan pemetik teh di perkebunan PTP Nusantara VI Kayu

Aro dari 1996-2011

4. Dampak pekerjaan perempuan pemetik teh di perkebunan PTP Nusantara

VI Kayu Aro terhadap kehidupan keluarga dari 1996-2011

D. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian yang di sebutkan sebelumnya, maka

penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut:

1.

Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada para
akademisi, terutama bagi pengembangan ilmu pengetahuan sosial
umumnya, dan tenaga kerja perempuan khususnya.

Manfaat praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat di pergunakan sebagai bahan
masukan bagi pemerintah dan perusahaan, dalam penyempurnaan

peraturan dan kehidupan terhadap tenaga kerja perempuan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:
Faktor penyebab perempuan di tempatkan sebagai pemetik teh pada PTP
Nusantara VI Kayu Aro adalah faktor dimana perempuan ditugaskan pada
pekerjaan yang tidak membutuhkan terlalu banyak tenaga, kesabaran dan
kehati-hatian serta tidak membutuhkan keahlian khusus. Selain itu ada
faktor jenjang pendidikan, bahwa pada umumnya pendidikan karyawan
perempuan pemetik teh hanya tamatan SD sehingga pekerjaan yang cocok
dengan kemampuan lulusannya adalah sebagai pemetik teh sedangkan
sebagai pembersih gulma adalah karyawan laki-laki.

Kehidupan perempuan pemetik teh di perkebunan PTP Nusantara VI
Kayu Aro berlangsung aman dan damai baik. Mereka berprofesi sebagai
perempuan pemetik teh ada yang menjadi Karyawan harian Tetap (KHT)
dan karyawan harian Lepas (KHL). Perempuan pemetik teh mendapat
fasilitas lengkap dari perusahaan, berbagai tunjangan dan jaminan sosial.
Sedangkan kehidupan sosial dalam partisipasi terhadap kegiatan-kegiatan
kelompok sangat baik, seperti menghadiri pesta pernikahan,
takziah/melayat, mengikuti gotong royong kelompok, dan interaksi
sosialnya bagus dalam kompleknya.

Dampak pekerjaan perempuan pemetik teh terhadap kehidupan keluarga

adalah bisa membantu suami mereka mencukupi kebutuhan rumah tangga.
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B.

Wanita pemetik teh lebih banyak mengalokasikan 24 jam dari waktu yang

dimiliki untuk kegiatan domestik yaitu selama 7,83 jam per hari

sedangkan untuk kegiatan produktif selama 5,15 jam per hari. Alokasi

waktu yang lain yaitu untuk tidur 7,12 jam per hari, dan untuk waktu

senggang 3,63 jam per hari. Sehingga perempuan pemetik teh masih dapat

meluangkan waktu untuk anak-anak di rumahnya.
Implikasi

Hasil penelitian peneliti menggambarkan perempuan pemetik teh di
PT Perkebunan Nusantara VI Kayu Aro ditinjau dari 3 aspek yaitu mengenai
faktor penyebab perempuan ditempatkan sebagai pemetik teh yang berasal
dari kebijakan perusahaan maupun pekerjaan pemetik teh memang tidak
membutuhkan keahlian khusus. Walaupun menghabiskan waktu 7 jam
bekerja, perempuan pemetik teh tetap menjalin hubungan sosial yang baik
dengan sesama karyawan dengan menghadiri acara-acara pernikahan,
sunatan, dan kenduri kematian. Sesama karyawan pemetik teh, hubungan
sosial terjalin dengan baik. Selain itu dampak ekonomi sangat nampak pada
perekonomian keluaga jika perempuan bekerja sebagai buruh pemetik teh.
Hasil penelitian ini menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan

untuk terus mempekerjakan perempuan sebagai pemetik teh dan mampu
meningkatkan taraf hidup dari karyawan dan fasilitas. Karyawan perempuan
merupakan salah satu aspek penting dalam proses produksi daun teh. Tanpa
adanya jasa perempuan pemetik teh, maka pabrik tidak akan beroperasi

karena tidak adanya karyawan pemetik teh. Begiu juga dengan kesejahteraan
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hidup karyawan sendiri, tanpa nya PTP Nusantara VI yang mempekerjakan

karyawan, maka taraf kehidupan masyarakat sekitar tidak akan mampu

berkembang dengan baik. Karena jika mengandalkan hasil panen, tidak akan
mencukupi kebutuhan sehari-hari. Maka dari itu, untuk mendapatkan upah
yang maksimal, maka karyawan juga harus bekerja secara optimal.

Hasil penelitian ini menjadi pertimbangan bagi PT. Perkebunan
Nusantara VI Kayu Aro untuk terus melakukan perekruitan karyawan setiap
tahunnya. Karena masih banyak masyarakat yang membutuhkan pekerjaan
demi kelangsungan hidup. PT . Perkebunan Nusantara VI diharapkan tidak
memperketat seleksi dan proses masuknya karyawan baru di perusahaan
tersebut. Sehingga taraf kemiskinan di lingkungan PT bisa lebih baik.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran
yang dapat dipertimbangkan yaitu :

1. Kepada perempuan pemetik teh disarankan lebih giat dalam bekerja
sehari-hari, apabila tidak memenuhi target kerja yang telah diberikan
perusahaan dalam satu hari, maka hendaklah memenuhinya pada hari
berikutnya, sehingga bisa menggunakan peralatan yang lebih canggih
disamping mendapat tambahan bonus.

2. Diharapkan kepada PT perkebunan nusantara (PTPN) VI kebun kayu
Aro agar lebih memperhatikan kesejahteraan, , tempat tinggal perempuan
pemetik teh sehingga penghasilan mereka bisa untuk membiayai

pendidikan anaknya ketingkat yang lebih tinggi dari orang tuanya.
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PT Perkebunan Nusantara (PTPN) VI kebun kayu Aro agar
memperhatikan  pelayanan kesehatan karyawan dengan cara
mengaktifkan kembali Rumah Sakit yang berada di lingkungan
perusahaan.

Departemen Tenaga Kerja (DEPNAKER) hendaknya sebagai fasilitator
dan memberikan kemudahan bagi pencari kerja dengan memberikan
informasi tentang lowongan pekerjaan khususnya di perusahaan PTP
Nusantara VI Kayu Aro Kerinci.

Organisasi buruh hendaknya memberikan dukungan dan jaminan
keamanan, keselamatan kerja bagi buruh khususnya buruh yang berada di
PT Perkebunan Nusantara VI Kayu Aro Kerinci

Dinas Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN) diharapkan bekerja sama dengan PTP Nusantara VI Kayu Aro
dengan memberikan infomasi dan penyuluhan bagi karyawan PT

mengenai Kependudukan dan keluarga berencana.
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